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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat dan hasil belajar matematika
siswa pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar kubus dan balok melalui model
pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share pada siswa kelas VIIIE SMP Negeri 3
Kasihan.

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan subjek penelitian siswa
kelas VIIIE sebanyak 25 siswa. Objek penelitian ini adalah meningkatkan minat dan
hasil belajar matematika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Think-Pair-Share. Penelitian dilakukan secara kolaboratif antara guru matematika kelas
VIIE SMP Negeri 3 Kasihan dan peneliti. Desain penelitian ini menggunakan desain
Kemmis dan Taggart, dengan tahapan penelitian perencanaan, pelaksanaan tindakan,
pengamatan dan refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
dokumentasi, catatan lapangan, dan tes hasil belajar matematika. Teknik analisis data
dalam penelitian ini adalah dengan menelaah seluruh data yang tersedia, baik secara
deskriptif kualitatif maupun secara deskriptif kuantitatif.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif
tipe Think-Pair-Share dapat meningkatkan minat dan hasil belajar matematika siswa
kelas VIIIE SMP Negeri 3 Kasihan pada pembelajaran matematika. Hal ini terbukti dari:
(1) peningkatan hasil belajar siswa aspek kognitif dari rata-rata kelas nilai pra tindakan
55 (kategori cukup) dengan ketuntasan 4% menjadi 71,92 (kategori cukup) dengan
ketuntasan 60% pada siklus I dan meningkat 83,84 (kategori tinggi) dengan ketuntasan
84% pada siklus I1; (2) minat siswa pada pra tindakan ada 1 siswa (4%) kategori rendah,
12 siswa (48%) kategori kurang, 12 siswa (48%) kategori cukup. Setelah dilakukan
tindakan pada siklus I meningkat ada 22 siswa (88%) kategori cukup, 3 siswa (12%)
kategori tinggi, dan meningkat pada siklus 11 ada 6 siswa (24%) kategori cukup, 19 siswa
(76%) kategori tinggi.

Kata kunci: Pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share, minat belajar siswa, hasil
belajar matematika



PENDAHULUAN

Berdasarkan analisis data angket
minat belajar yang sudah diberikan oleh
peneliti kepada siswa kelas VIIIE SMP
Negeri 3 Kasihan, peneliti memperoleh
data bahwa minat siswa terhadap
pelajaran matematika tergolong masih
kurang yaitu hanya sebesar 48,95% dari
jumlah total siswa yaitu sebanyak 25
siswa, hal ini tentu  sangat
memprihatinkan ~ mengingat  bahwa
pelajaran matematika merupakan salah
satu ilmu dasar yang akan menjadi bekal
yang penting bagi masa depan siswa.

Bedasarkan analisis data yang
diperoleh oleh peneliti, nilai UTS
semester ganjil siswa kelas VIIIE SMP
Negeri 3 Kasihan terdapat 4% siswa
yang nilainya di bawah KKM yang telah
ditentukan yaitu 75. Banyak faktor yang
mempengaruhi rendahnya hasil belajar
siswa kelas VIIIE SMP Negeri 3
Kasihan, diantaranya kurangnya minat
siswa terhadap pelajaran matematika
sehingga berdampak buruk bagi hasil

belajar siswa.

Berdasarkan uraian
permasalahan di atas, maka  dapat
dirumuskan masalah yang diajukan
dalam penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana wupaya meningkatkan
minat belajar matematika melalui

model pembelajaran kooperatif tipe

Think-Pair-Share pada siswa kelas
VIIIE SMP Negeri 3 Kasihan?

2. Bagaimana wupaya meningkatkan
hasil belajar matematika melalui
model pembelajaran kooperatif tipe
Think-Pair-Share pada siswa kelas
VIIIE SMP Negeri 3 Kasihan?

Penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat .

1. Bagi Siswa
Dengan menumbuhkan sikap saling
kerjasama dan saling menghargai
dapat memungkinkan siswa lebih
bersemangat serta dapat
memberdayakan siswa dalam
meningkatkan minat dan diharapkan
hasil belajar siswa meningkat.

2. Bagi Guru
Dengan diadakannya penelitian ini,
guru dapat menjadikan penelitian ini
sebagai salah satu rujukan alternatif
model pembelajaran dalam
memperbaiki dan  meningkatkan
sistem  pembelajaran di  kelas
sehingga permasalahan-permasalahan
yang dihadapi oleh guru, siswa dan
lain sebagainya dapat dikurangi.

3. Bagi Sekolah
Sebagai masukan dan dasar
pemikiran untuk meningkatkan
dan memperbaiki pengembangan
pengajaran matematika

selanjutnya, khususnya dalam



memenuhi metode pengajaran
yang lebih efektif.
4. Bagi Peneliti

Sebagai acuan bagi peneliti untuk
mempelajari  dan  mengetahui
lebih lajut tentang prosedur
penelitian  serta bahan bagi
peneliti lain yang meneliti hal-hal
yang relavan dengan penelitian

ini.

KAJIAN TEORI

Menurut Tidjan (1976: 71)
Minat adalah gejala psikologis yang
menunjukan  pemusatan  perhatian
terhadap suatu obyek sebab ada perasaan
senang. Dari  pengertian  tersebut
jelaslah bahwa minat itu sebagai
pemusatan  perhatian atau  reaksi
terhadap suatu obyek seperti benda
tertentu atau situasi tertentu yang
didahului  oleh  perasaan senang
terhadap obyek tersebut.

Menurut Slameto (2010: 180)
minat adalah rasa lebih suka dan rasa
keterterikan pada suatu hal atau aktivitas
tanpa ada yang menyuruh. Minat pada
dasarnya adalah penerimaan akan suatu
hubungan antara diri sendiri dengan
sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau
dekat hubungan tersebut, semakin besar
minat.

Berdasarkan wuraian di atas,

tentang minat peneliti menyimpulkan

bahwa  minat adalah  suatu
ketertarikan terhadap suatu obyek
yang timbul dari diri sendiri tanpa
dorongan maupun paksaan dari
siapapun. Minat besar pengaruhnya
terhadap belajar, karena bila bahan
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai
dengan minat siswa, siswa tidak akan
belajar dengan sebaik-baiknya dan
tidak ada daya tarik baginya. la
segan-segan untuk belajar dan tidak
memperoleh kepuasan dari pelajaran.
Bahan pelajaran yang menarik minat
siswa lebih mudah dipelajari dan
disimpan karena minat menambah

kegitan belajar.

Menurut Dimyati dan
Mudjiono (1999: 250), hasil
belajar merupakan hal yang dapat
dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa
dan dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil
belajar merupakan tingkat
perkembangan mental yang lebih baik
bila dibandingkan pada saat sebelum
belajar. Tingkat perkembangan mental
tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah
kognitif, afektif, dan psikomotor.
Sedangkan  dari  sisi  guru, hasil
belajar merupakan saat terselesikannya
bahan pelajaran.

Berdasarkan uraian di atas

maka peneliti menyimpulkan bahwa



hasil belajar matematika adalah tolok
ukur atau patokan yang menentukan
tingkat keberhasilan siswa dalam
mengetahui dan memahami materi
pelajaran matematika dari proses
pengalaman belajarnya yang diukur
dengan tes.

Menurut Robert E. Slavin
(2008: 264-265) pembelajaran Think-
Pair-Share dapat mengembangkan
kemampuan mengungkapkan ide
atau gagasan dengan kata-kata secara
verbal dan  membandingkannya
dengan  ide-ide  orang lain.
Membentuk siswa untuk respek pada
orang lain dan menyadari akan
segala keterbatasannya serta
menerima segala perbedaan. Siswa
dapat mengembangkan kemampuan
untuk menguji ide dan pemahannya
sendiri dan menerima umpan balik.
Interaksi  yang terjadi  selama
pembelajaran dapat meningkatkan
motivasi dan memberi rangsangan
untuk berfikir sehingga bermanfaat
bagi proses pendidikan jangka

panjang.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang

direncanakan  berupa  penerapan

model pembelajaran kooperatif tipe
Think-Pair-Share  sebagai  upaya
meningkatkan minat dan hasil belajar
matematika pada siswa kelas VIIIE
SMP Negeri 3 Kasihan.

. Penelitian ini dilakukan pada
bulan April pada semester genap tahun
ajaran 2014/2015 di SMP Negeri 3
Kasihan. Desain yang digunakan pada
penelitian ini  menggunakan bagan
penelitian menurut Kemmis dan Taggart
yang  terdiri dari perencanaan

(Acting),

pengamatan (Observing), dan refleksi

(Planning), tindakan
(Reflecting). Penelitian ini dilakukan
dalam beberapa siklus. Setiap siklusnya
terdiri dari tiga pertemuan.

Instrumen  yang  digunakan
antara lain: lembar observasi kegiatan
pembelajaran  guru  dan  obervasi
kegiatan siswa, angket minat belajar, tes
hasil belajar, catatan lapangan, dan
dokumentasi. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, angket minat
belajar, tes, catatan lapangan, dan
dokumentasi.

Teknik analisis data menggunakan
reduksi data, baik deskripsi kualitatif
maupun diskripsi  kuantitaf dengan
menghitung rata-rata dan persentase

ketuntasan siswa.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dalam pembelajaran matematika
menggunakan  model  pembelajaran
kooperatif tipe Think-Pair-Share di
kelas VIII E SMP Negeri 3 Kasihan
yang bertujuan untuk meningkatkan
minat dan hasil belajar matematika
siswa sudah mengalami peningkatan.
Hal ini  dapat dilihat dengan
membandingkan hasil analisis data pada
observasi kegiatan pembelajaran, angket
minat belajar, dan tes hasil belajar
matematika pada siklus I dan siklus II.
Minat belajar siswa pada tingkat
kategori tinggi mengalami peningkatan
pada setiap siklusnya. Kategori tinggi
meningkat dari pra siklus 0%, pada
siklus | menjadi 12%, kemudian pada
siklus 1l meningkat menjadi sebanyak

76%.
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Hasil belajar matematika siswa juga
mengalami peningkatan. Nilai rata-rata
hasil belajar siswa pra siklus sebesar 55
dengan ketuntasan sebesar 4% (kategori
rendah), meningkat pada siklus I nilai

rata-rata menjadi sebesar 71,92 dengan

ketuntasan 60% (kategori cukup), dan
meningkat lagi pada siklus Il nilai rata-
rata menjadi 84 dengan ketuntasan
sebesar 83,84% (kategori tinggi).
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Hal ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran  kooperatif tipe Think-
Pair-Share dapat digunakan untuk
meningkatkan minat dan hasil belajar
matematika siswa kelas VIII E SMP
Negeri 3 Kasihan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Ketercapaian pembelajaran
dengan model pembelajaran kooperatif
tipe Think-Pair-Share dapat
meningkatkan minat dan hasil belajar
matematika siswa selama  proses

pembelajaran:

1. Minat belajar siswa kelas VIIIE SMP
Negeri 3 Kasihan pada pra tindakan



ada 1 siswa (4%) kategori rendah, 12

siswa (48%) kategori kurang, 12

siswa (48%) kategori cukup. Setelah

dilakukan tindakan pada siklus |

meningkat ada 22 siswa (88%)

kategori cukup, 3 siswa (12%)

kategori tinggi, dan meningkat pada

siklus Il ada 6 siswa (24%) kategori
cukup, 19 siswa (76%) kategori
tinggi.

2. Hasil belajar siswa kelas VIIE
SMP Negeri 3 Kasihan dengan
rata-rata  nilai  hasil  belajar
sebelum pra tindakan sebesar 55
dengan ketuntasan belajar 4%
(kategori  rendah)  meningkat
menjadi 71,92 dengan ketuntasan
60% (kategori cukup) pada siklus
I, dan meningkat lagi pada siklus

83,84 dengan

ketuntasan belajar sebesar 84%

Il menjadi

(kategori tinggi).
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